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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh pemberian ekstrak daun kelor
(Moringa oleifera) dan daun bawang putih (Allium sativum) melalui air minum terhadap
penampilan broiler umur 2-6 minggu. Rancangan percobaan yang digunakan dalam penelitian
ini adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan tiga perlakuan dan enam kali
ulangan.Ketiga perlakuan tersebutadalah ayam yang diberi air minum tanpa penggunaan
ekstrak air daun kelor atau ekstrak air daun bawang putih sebagai kontrol (A), ayam yang
diberi air minum ekstrak daun kelor (B), dan ayam yang diberi air minum ekstrak daun
bawang putih (C), pemberian pakan dan air minum diberikan secara ad libitum. Variabel yang
diamati dalam penelitian ini adalah konsumsi ransum, konsumsi air minum, berat badan akhir,
pertambahan berat badan, dan FCR (Feed Convertion Ratio). Hasil penelitian menunjukkan
bahwa pemberian sebanyak 5% ekstrak daun kelor (Moringa oleifera) dan ekstrak bawang
putih (Allium sativum) melaui air minum dapat meningkatkan konsumsi ransum, konsumsi air
minum, berat badan akhir, pertambahan berat badan, dan menghasikan nilai FCR yang efisien
pada ayam broiler umur 2-6 minggu.

Katakunci: Daun kelor (Moringa oleifera), daun bawang putih (Allium sativum),
penampilan,broiler.

THE EFFECT OF GIVING MORINGA (Moringa oleifera) AND GARLIC (Allium
sativum) LEAF EXTRACT THROUGH DRINKING WATER ON
PERFORMANCE OF BROILER AGE 2-6 WEEKS

ABSTRACT

The purpose of this study was todetermine the effect ofextract leaf of (Moringa
oleifera) leaf and garlic (Allium sativum) through drinking water on the performance of broiler
age of 2-6 weeks. The experimental designused inthis studywas acompletely randomized
design(CRD) with three treatments and six replications. The third treatment was given chicken
drinking water with out the use of water extract of Moringa leaves or leaf water extract of
garlicasacontrol (A), chickens were given drinking water extract of Moringa leaves (B), and
the chickens are given drinking water leaf extract of garlic (C) respectively feed and water
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were offered ad libitum. The variablesobservedin this study werefeed consumption,
waterconsumption, final body weight, weight gain, and FCR (Feed Convertion Ratio). The
results of this study indicate that feed intake, water intake, and final body weight increased
significantly (P<0,05) with extract of Moringa leaves and garlic through drinking water. In
addition, weight gain and FCR were significantly increased (P<0,05). The results of this study
showed that adduction of 5% extract of Moringa leaf and garlic extract proven to increase feed
intake, water intake, final body weight, weight gain, and generates an efficient FCR valuesin
broiler aged 2-6 weeks.

Keywords: Moringa leaves (Moringa oleifera), leaves of garlic (Allium sativum), appearance,
broiler.

PENDAHULUAN

Usaha budidaya ayam pedaging terus menjanjikan karena permintaan daging ayam
semakin meningkat dari tahun ke tahun seiring dengan pertambahan jumlah penduduk yang
semakin meningkat. Ayam broiler merupakan ayam pedaging unggul yang memiliki peran
besar dalam pemenuhan kebutuhan akan protein hewani (Rasyaf, 1998). Ayam broiler
memiliki pertumbuhan yang cepat, dada yang lebar dengan timbunan lemak daging yang
banyak, temperamen tenang dan lamban. Ayam broiler merupakan ayam yang mudah
menghasilkan timbunan lemak dalam tubuhnya, karena broiler jarang bergerak sehingga
asupan pakan yang masuk ke tubuhnya jarang diubah menjadi energi (Hartono, 1999).

Antibiotik merupakan salah satu jenis feed additive yang digunakan dalam campuran
pakan atau air minum. Tujuan penggunaannya untuk meningkatkan produktivitas, kesehatan,
dan keadaan gizi ternak. Beberapa jenis feed additive yang paling sering digunakan oleh
peternak adalah antibiotik sintetik karena penggunaannya praktis dan menunjukkan hasil yang
instan. Pengggunaan antibiotik sintetik dapat menyebabkan residu bahan kimia berbahaya
dalam produk yang dihasilkan dan menyebabkan resistensi bakteri-bakteri berbahaya yang
terdapat di dalam tubuh ayam. Oleh karena itu diperlukan suatu usaha mengganti antibiotik
sintetik dengan antibiotik alami seperti pemberian ekstrak daun kelor (Moringa oleifera) dan
ekstrak bawang putih (Allium sativum) melaui air minum.

Daun kelor memiliki bahan aktif utama yaitu saponin, tannin, dan flavonoid. Saponin

berfungsi sebagai antimikroba yang mampu meningkatkan kekebalan tubuh sehingga resisten
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terhadap penyakit, dan melancarkan sistem pencernaan. Flavonoid sebagai antioksidan dan
memelihara sistem imunitas tubuh. Tannin memiliki sifat antiseptic sehingga memberikan
pengaruh yang baik dalam saluran pencernaan. Kandungan lainnya terdiri dari  katekol,
steroid, triterpenoid,anthraquinon, alkaloid, dan gula.

Bawang putih memiliki kandungan senyawa aktif yang terdiri dari allicin dan ajoene
serta senyawa flavonoid, menjadikannya dapat dimanfaatkan sebagai antioksidan di dalam
tubuh (Santosa et al., 1991). Maryam et al. (2003) melaporkan bahwa pemberian ekstrak
bawang putih sebanyak 4% pada ransum ayam petelur yang mengandung aflaktosin 0,4 mg
AFB/kg BH dapat meningkatkan bobot badan dan produksi telur serta dapat mengurangi kadar
residu aflaktosin pada telur yang dihasilkan. Adanya beberapa kandungan senyawa aktif ini
membuat bawang putih potensial untuk digunakan sebagai ““feed additive” pengganti
antibiotik sintetik pada ternak ayam.

Kegiatan ini dilakukan untuk memberikan informasi mengena pengaruh pemberian
ekstrak daun kelor (Moringa oleifera) dan bawang putih (Allium sativum) melalui air minum

terhadap penampilan broiler umur 2-6 minggu.

MATERI METODE

Tempat Dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di Desa Dagjan Peken, Kecamatan Tabanan, Kabupaten
Tabanan, Bali, yang berlangsung selama 1 bulan.

Kandang dan Ayam

Kandang yang digunakan pada penelitian ini adalah kandang “battery colony”
berukuran panjang 50 cm, lebar 40 cm, dan tinggi 40 cm. Ayam yang digunakan dalam
penelitian ini adalah ayam broiler umur 2 minggu dengan berat badan awal +128 g produksi
PT. Charoen Phokphan Strain CP 707 sebanyak 36 ekor yang dipilih tanpa membedakan jenis

kelamin atau “unsexed”.
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Ransum

Ransum yang digunakan pada penelitian ini dibuat berdasarkanstandar tabel komposisi
zat makanan menurut Scott et al. (1982). Semua perlakuan ransum disusun isokaori (ME:
2900 kkal/kg) dan isoprotein (CP: 20%). Bahan penyusunnyaterdiri dari jagung kuning, dedak
padi, bungkil kelapa, kacang kedelal, tepung ikan, minyak kelapa, dan mineral mix.
Tabel 1. Komposisi bahan pakan dalam ransum ayam broiler umur 2-6 minggu

Perlakuan”

Bahan Pakan (%) A B c
Jagung Kuning 50,00 50,00 50,00
Dedak Padi 14,00 14,00 14,00
Bungkil Kelapa 12,00 12,00 12,00
Kacang Kedelai 8,92 8,92 8,92
Tepung Ikan 13,98 13,98 13,98
Minyak Kelapa 0,86 0,86 0,86
Mineral Mix 0,24 0,24 0,24
Total 100,00 100,00 100,00

Keterangan :

1. Ayam yang diberi ransum basal dengan perlakuan air minum tanpa ekstrak daun kelor atau
ekstrak daun bawang putih sebagai kontrol (A), dengan perlakuan air minum ekstrak daun kelor
(B), dengan perlakuan pemberian air minum ekstrak daun bawang putih (C).

Tabel 2. Komposisi zat makanan dalam ransum ayam broiler umur 2-6 minggu®

2 etozet makanan Satuan Perlakuan Standar?
A B C

Energi Termetabolis Kkal/kg 2900,00 2900,00 2900,00 2900,00
Protein Kasar % 20,00 20,00 20,00 20,00
Lemak Kasar % 7,71 7,71 7,71 5-10%
Serat Kasar % 5,07 5,07 5,07 3,50
Kalsium % 1,15 1,15 1,15 1,00
Fospor Tersedia % 0,67 0,67 0,67 0,45
Arginin % 1,58 1,58 1,58 1,14
Cytosin % 0,36 0,36 0,36 0,36
Glysine % 1,19 1,19 1,19 0,27
Histidin % 0,50 0,50 0,50 0,45
Isoleusin % 1,02 1,02 1,02 0,91
Leusin % 1,84 1,84 1,84 1,36
Lysin % 1,39 1,39 1,39 1,14
Methionin % 0,40 0,40 0,40 0,46
Phalanin % 0,97 0,97 0,97 0,98
Threonin % 0,86 0,86 0,86 0,87
Tryptophan % 0,22 0,22 0,22 0,22
Valin % 1,06 1,06 1,06 1,07

Keterangan: “Berdasarkan perhitungan menurut Scott et al. (1982), °Sandar Scott et al. (1982),
'Sandar National Research Council (NRC, 1984)
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Air Minum

Air minum yang digunakan terdiri dari air minum biasa yang bersumber dari PDAM
setempat, ekstrak air daun kelor (Moringa oleifera), dan ekstrak air daun bawang putih
(Allium sativum). Daun kelor dan bawang putih diperoleh dari petani Desa Baturiti, Kabupaten
Tabanan. Dalam pembuatan ekstrak, masing-masing bahan yang digunakan sebanyak 50gr/1lt
air, kemudian bahan secara terpisah ditumbuk dan diperas untuk mendapatkan air ekstrak lalu
disaring dengan saringan kue berdiameter 1-2 mm.

Tabel 3. Perlakuan pemberian air minum terhadap broiler umur 2-6 minggu

Perlakuan®
Jenis Ekstrak (5%) A B C
Daun Kelor (Moringa oleifera) - + -
Daun Bawang Putih (Allium sativum) - - +

Keterangan :

1. Ayam yang diberi perlakuan air minum tanpa ekstrak daun kelor atau ekstrak daun bawangputih
sebaga kontral (A), dengan perlakuan air minum ekstrak daun kelor (B), dengan perlakuan air
minum ekstrak daun bawang putih (C) dengan masing-masing ekstrak yang terkandung
sebanyak 5% per liter.

Rancangan Penelitian

Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Rancangan Acak Lengkap
(RAL) dengan tiga perlakuan yaitu ayam yang diberi air minum tanpa penggunaan ekstrak air
daun kelor maupun ekstrak air daun bawang putih sebagai kontrol (A), ayam yang diberi air
minum ekstrak daun kelor (B), dan ayam yang diberi air minum ekstrak daun bawang putih
(C). Setiap perlakuan terdiri dari 6 ulangan dan tiap ulangan menggunakan 2 ekor brailer,
sehingga terdapat 36 unit percobaan dan jumlah keseluruhan ayam yang digunakan adalah 36
ekor.

Pemberian Ransum Dan Air Minum

Pemberian ransum dilakukan 2 kali sehari yaitu pagi dan sore hari, dengan cara
mengisi ¥ bagian tempat pakan untuk menghindari tercecernya ransum saat ayam makan.
Ransum dan air minum diberikan ““ad libitum”. Air minum tanpa menggunakan ekstrak air
daun kelor atau ekstrak air daun bawang putih (A) sebagai kontrol, ekstrak air daun kelor (B)
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dan ekstrak air daun bawang putih (C), air yang digunakan bersumber dari Perusahaan Daerah
Air Minum (PDAM) setempat.

Variabel Yang Diamati
Variabel yang diamati meliputi:

1. Konsums ransum yang dihitung dengan menimbang jumlah ransum yang diberikan
awal minggu kemudian dikurangi dengan jumlah ransum yang tersisa setiap akhir
minggu.

2. Konsumsi ar minum dihitung setigp hari dengan menggunakan gelas ukur yaitu
jumlah yang diberikan dikurangi dengan sisa kemudian ditabulasi setiap minggu.

3. Berat badan akhir dihitung dengan menimbang berat badan ayam saat akhir penelitian.

4. Pertambahan berat badan dihitung dengan menimbang berat badan ayam yang
diperoleh saat penimbangan lalu mengurangi dengan berat badan yang diperoleh
sebelumnya. Pengukuran ini dilakukan seminggu sekali.

5. Feed Convertion Ratio (FCR) yang dihitung dengan mencari perbandingan antara

konsumsi ransum dengan pertambahan berat badan.

Analisis Statistik

Data yang diperoleh dalam penelitian ini dianalisis dengan sidik ragam dan apabila
terdapat perbedaan yang nyata (P<0,05) diantara perlakuan, maka dilanjutkan dengan Uji
Jarak Berganda Duncan (Steel and Torrie, 1989).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ayam yang mendapatkan perlakuan ekstrak
daun kelor (B) dan ekstrak daun bawang putih (C) meaui ar minum nyata dapat
meningkatkan konsumsi ransum dibandingkan kontrol (A). Ayam yang mendapat perlakuan A
(kontrol) mengkonsumsi ransum sebanyak 2431,4 g/ekor/4 minggu (Tabel 4.). Rataan jumlah
konsumsi ransum pada ayam perlakuan B dan C berbeda nyata (P<0,05) lebih tinggi masing-
masing: 5,7% dan 10,9% daripada kontrol (A). Ayam perlakuan C mengkonsumsi ransum
sebesar 4,8% lebih tinggi dari ayam perlakuan B dan secara statistik berbeda nyata (P<0,05).
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Hal ini disebabkan karena adanya senyawa fitokimia pada daun kelor yaitu scordinin dan
allicin pada bawang putih (Bidura et al., 2000). Hal senada juga dilaporkan oleh Karyadi
(1997), bawang putih serta daunnya mengandung senyawa allicin yang mempunyai fungsi
sebagai antimikroba dan antioksidan. Selain allicin, fitokimia yang terdapat dalam bawang
putih adalah scordinin. Scordinin mampu meningkatkan perkembangan tubuh karena
scordinin mampu bergabung dengan protein dan menguraikannya (Syamsiah and Taudin,
2003).

Tabel 4. Pengaruh pemberian ekstrak daun kelor (Moringa oleifera) dan daun bawang putih
(Allium sativum) melalui air minum terhadap penampilan broiler umur 2-6 minggu.

. Perlakuan® 2
Variabel A B c SEM
Konsumsi ransum (g/ekor/4 minggu) 2431,41% 2572,00°  2697,08° 22,86
Konsumsi air minum (ml/ekor/4 minggu) 4862,80° 5144,00° 5394,20° 45,72
Berat badan akhir (g/ekor/4 minggu) 1892,08° 2022,25" 2119,58% 16,92
Pertambahan berat badan (g/ekor/4 minggu) 1605,00° 1735,00° 1833,00° 16,85
Feed convertion ratio (FCR) 1,512 1,47° 1,46° 0,03

Keterangan :

1. Ayam yang diberi ransum basal dengan perlakuan air minum tanpa ekstrak daun kelor atau
ekstrak daun bawang putih sebagai kontrol (A), dengan perlakuan ar minum yang
mengandung 5% ekstrak daun kelor (B), dan air minum dengan 5% esktrak daun bawang putih

(©).
2. Sandard Error Of The Treatment Means.
3. Nila dengan huruf yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan berbeda nyata (P<0,05).

Adanya antimikroba tersebut mampu membunuh mikroba yang merugikan dalam
saluran pencernaan, sehingga mikroba yang menguntungkan dapat meningkat. Dengan
demikian peluang penyerapan zat makanan dapat lebih optimal sehingga berdampak pada
peningkatan pertumbuhan ayam. Meningkatnya pertumbuhan ayam menyebabkan kebutuhan
zat makanan juga semakin meningkat untuk menunjang pertumbuhan yang cepat tersebut
sehingga konsumsi ransum meningkat. Seperti dilaporkan oleh Tillman et al. (1986) bahwa
faktor yang mempengaruhi tingkat konsumsi ransum adalah kandungan energi ransum, bentuk
ransum, lgju pertumbuhan ternak, dan faktor lingkungan lainnya. Hal senada dilaporkan oleh
Anggorodi (1985) bahwa semakin cepat pertumbuhan ayam maka semakin besar juga

kebutuhan zat makanannya.
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Seiring dengan meningkatnya konsumsi ransum maka air minum yang diperlukan
oleh ternak juga meningkat, agar zat-zat makanan dalam saluran pencernaan berjalan dengan
baik. Hal ini sebaga konsekuensi logis meningkatnya konsumsi ransum untuk melarutkan
ransum didalam saluran pencernaan ayam.. Ayam yang mendapat perlakuan A (kontrol)
mengkonsumsi air minum sebanyak 4862,8 ml/ekor/4 minggu (Tabel 4.). Rataan jumlah
konsumsi air minum pada ayam perlakuan B dan C berbeda nyata (P<0,05) lebih tinggi
masing-masing: 5,78% dan 10,93% daripada kontrol (A). Ayam perlakuan C mengkonsumsi
air minum 4,86% lebih tinggi dari ayam perlakuan B dan secara statistik berbeda nyata
(P<0,05).

Seperti dilaporkan oleh Wahju et al. (1997) bahwa konsums ransum berbanding
lurus dengan konsumsi air minum, meningkatnya konsumsi ransum akan diikuti dengan
meningkatnya konsumsi air minum. Ensminger (1990) menyatakan bahwa pada umumnya
ayam mengkonsumsi air minum dua kali lebih besar dari jumlah pakan yang dikonsumsi,
karena air minum berfungsi sebagai pelarut dan sebagal adat transportasi zat-zat makanan
untuk disebarkan ke seluruh tubuh sehingga dibutuhkan lebih banyak air daripada
makanannya. Rataan konsumsi air minum ayam yang diberi perlakuan ekstrak daun bawang
putih (C) melaui air minum lebih tinggi dibandingkan dengan kontrol (A) dan ekstrak daun
kelor (B) ha ini disebabkan karena dalam daun bawang putih terdapat zat yang mampu
menghambat pertumbuhan bakteri “pathogen” dalam saluran pencernaan (Wiryawan et al.,
2005). Beberapa senyawa aktif yang terkandung di dalam bawang putih adalah allicin,
selenium, dan metilatil trisulfida, senyawa aktif ini mampu menggantikan fungsi dari
antibiotik sintetik dalam tubuh ayam. Allicin memiliki sifat antibakteri yang mampu
membunuh bakteri pathogen (Santosa et al., 1991). Selenium mampu bekerja sebagal
antioksidan dan metilatil trisulfida berperan dalam mencegah pengentalan darah. Sifat ketiga
senyawa aktif ini mempengaruhi terjadinya proses metabolisme yang lebih baik, sehingga
proses penyerapan zat makanan dapat berlangsung lebih optimal. Penyerapan zat-zat makanan
yang lebih tinggi ini yang menyebabkan angka konversi ransum lebih rendah dan pencapaian
bobot badan |ebih cepat.
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Berdasarkan hasil analisis statistik dapat dilihat bahwa penambahan sebanyak 5%
ekstrak daun kelor melalui air minum, ternyata dapat meningkatkan pertambahan berat badan
dan berat badan akhir dibandingkan kontrol (A) karena daun kelor menjadi sumber protein
tambahan yang diperlukan tubuh sehingga lebih tinggi dari kontrol (A). Rataan berat badan
akhir ayam broiler yang diberi perlakuan air minum kontrol (A) adalah 1892,08 g/ekor/4
minggu (Tabel 4.). Pemberian 5% ekstrak daun kelor melalui air minum (B), dan ekstrak daun
bawang putih melalui air minum (C) ternyata secara nyata (P<0,05) dapat meningkatkan berat
badan akhir masing-masing: 6,87% dan 12,02% lebih tinggi daripada kontrol (A). Rataan
berat badan akhir ayam perlakuan C adalah 4,81% lebih tinggi daripada ayam perlakuan B dan
secara statistik berbeda nyata (P<0,05).Rataan pertambahan berat badan pada ayam yang
diberi perlakuan air minum kontrol (A) adalah 1.605 g/ekor/4 minggu (Tabel 4.). Rataan
pertambahan berat badan ayam broiler yang diberi air minum perlakuan B dan C ternyata
secara nyata (P<0,05) meningkat, masing-masing: 8,09% dan 14,2% lebih tinggi dari kontrol
dan pertambahan berat badan ayam perlakuan C adalah 5,64% lebih tinggi dari ayam
perlakuan B dan secara statistik berbeda nyata (P<0,05).

Pada ayam perlakuan B, protein bersumber dari ransum dan dari ekstrak daun kelor,
namun pada kontrol hanya terdapat dalam ransum. Hal ini menyebabkan pertambahan berat
badan pada perlakuan B lebih tinggi dari kontrol (A). Makkar and Becker (1996) menyatakan
jumlah protein yang terkandung di dalam daun kelor mencapa 27%. Tingginya besaran
sumbangan protein dari daun kelor menyebabkan hasil pertambahan berat badan dan berat
badan akhir pada perlakuan B lebih tinggi dari kontrol (A). Beberapa unsur asam amino yang
terdapat dalam daun kelor (Moringa oleifera) seperti scordinin, metionin dan sistin (Price,
1985) mampu merangsang pertumbuhan ayam, menaikkan berat badan, meningkatkan energi
(Seaton, et al., 1978). Daun kelor memiliki kandungan vitamin C yang tujuh kali Iebih besar
dari buah jeruk, mengandung empat kali kalsium lebih banyak dari susu sapi disamping
kandungan protein daunnya yang dapat mencapai 43% jika diekstrak dengan etanol (Soetanto,
2005). Pemberian daun kelor sebanyak 10% (Moringa oleifera) dapat berpengaruh terhadap
pertambahan berat badan babi, dan menghambat perkembangan cacing Ascaris cuum (Suratma
et al., 2014). Penggunaan tanaman kelor untuk pakan sapi perah mampu meningkatkan
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pertumbuhan bobot badan ternak harian hingga 32% dan meningkatkan produks susu sapi
perah hingga 43-65% (Anon, 2004).

Rataan pertambahan berat badan dan berat badan akhir pada ayam yang diberi
perlakuan ekstrak daun bawang putih (C) melalui air minum menunjukkan hasil yang nyata
(P<0,05) lebih tinggi dibandingkan kontrol (A) dan ekstrak daun kelor (B). Nutrisi ransum
pada ayam perlakuan C secara nyata dapat dimanfaatkan lebih optimal, karena ekstrak air
daun bawang putih mengandung unsur senyawa aktif bersulfur saponin dan flavonoid yang
dapat membunuh bakteri “pathogen” dalam saluran pencernaan, kedua unsur ini
mendenaturasi protein yang dapat menyebabkan aktivitas metabolisme sel bakteri merugikan
terhenti, lalu mengalami lisis (mati) sehingga nutrisi dalam ransum dapat diserap oleh tubuh
ayam dengan baik (Trease and Evans, 1978).

Selain itu bawang putih (Allium sativum) memiliki senyawa scordinin yang bersifat
sebagai “growth promotor” yaitu zat yang dapat memacu pertumbuhan karena mampu
mengikat protein dan menguraikannya dalam tubuh sehingga protein yang terserap lebih
banyak dan hal ini yang dapat memacu pertumbuhan ayam broiler. Wibowo (1989)
menyatakan bahwa pengaruh fisiologis scordinin yang disuntikkan pada tikus ternyata mampu
meningkatkan pertumbuhan dan berat badan.

Menurut Seaton et al. (1978), meningkatnya konsentrasi asam amino seperti metionin
dalam tubuh mampu meningkatkan pertumbuhan ayam. Adanya kombinas senyawa tersebut
kemudian menghasilkan enzim-enzim penangka racun, merangsang sistem kekebalan,
mencegah penggumpalan trombosit, meningkatkan metabolisme hormon, dan pengikatan zat
karsinogen dalam usus, efek antibakteri, dan antioksidan (Karyadi, 1997) yang semuanya akan
berdampak pada peningkatan pertumbuhan ayam.

Feed Convertion Ratio (FCR) merupakan salah satu indikator yang sangat penting
untuk mengetahui tingkat efisiensi penggunaan ransum. Semakin rendah nilai FCR, maka
semakin tinggi efisiens penggunaan ransumnya (Anggorodi, 1985). Penambahan sebanyak
5% ekstrak daun kelor dan daun bawang putih melaui air minum secara nyata dapat
meningkatkan efisiensi penggunaan ransum dibandingkan kontrol (A).Rataan nilai FCR
selama 4 minggu pengamatan pada ayam untuk perlakuan kontrol (A) adalah 1,51/ekor (Tabel
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4.). Rataan FCR selama penelitian pada ayam perlakuan B dan C masing-masing: 2,65% dan
7,29% nyata (P<0,05) lebih rendah dari kontrol. Ayam yang mendapat perlakuan C memiliki
FCR 4,7% lebih rendah dari ayam perlakuan B dan secara statistik berbeda nyata (P<0,05).

Hal ini dikarenakan daun kelor (Moringa oleifera) mempunyai sifat anti bakteri dan
anti jamur. Bakteri patogen yang merugikan dalam saluran pencernaan ayam broiler dapat
dibunuh oleh senyawa aktif yang terkandung dalam daun kelor, sehingga nutrisi yang
terkandung dalam ransum dapat diserap dengan optimal oleh saluran pencernaan, kemudian
secara nyata dapat meningkatkan efisiensi penggunaan ransum yang diberikan selama
pemeliharaan.

Pada daun kelor (Moringa oleifera) telah diketahui mengandung bahan aktif sebagai
antimikroba seperti flavonoid, saponin, tanin, dan senyawa fenolik lain yang mempunyai
aktivitas antimikroba (Sato et al., 2004). Bahan aktif antimikroba ini memiliki mekanisme
dengan cara merusak membran sel bakteri dengan meningkatkan permeabilitas dari dinding
sel bakteri sehinggal bakteri lisis (Esimone et al., 2006).

Tanin bekerja dengan mengikat salah satu protein adhesin bakteri yang dipakai
sebagal reseptor permukaan 5 bakteri, sehinggaterjadi penurunan daya perlekatan bakteri serta
penghambatan sintesis protein untuk pembentukan dinding sel (Agnol et al., 2003). Selain itu,
tanin dapat merusak membran sel bakteri, mengkerutkan dinding sel, sehingga mengganggu
permeabilitas sel yang mengarah pada kematian (Ajizah, 2004).

Saponin adalah senyawa antibakterial aktif yang menimbulkan busa jika digosok
dalam air sehingga bersifat seperti sabun (Robinson, 1995). Saponin mempunyai efek sinergis
atau aditif dengan tanin, bekerja dengan cara merusak permeabilitas membran sel bakteri
sehingga dapat mengubah struktur dan fungs membran, menyebabkan denaturasi protein
membran sehingga membran sel bakteri akan rusak dan kemudian mengalami lisis
(Siswandono and Soekarjo, 1995). Dijelaskan lebih lanjut bahwa molekul dari senyawa
saponin dapat menarik air (hidrofilik) dan dapat melarutkan lemak (lipofilik) sehingga dapat
menurunkan tegangan permukaan sel yang akhirnya menyebabkan bakteri lisis
(Dwidjoseputro, 1994).
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Nurhanafi (2012) menyatakan bahwa flavonoid merupakan senyawa fenol
antimikroba yang bersifat desinfektan dan bakteriostatik yang bekerja dengan cara
mendenaturasi protein dan membentuk senyawa kompleks terhadap protein ekstraseluler yang
dapat mengganggu integritas membran dan dinding sel dan aktifitas metabolisme sel bakteri
berhenti. Selain itu daun kelor (Moringa oleifera) juga memiliki zat antioksidan, antara lain
sitosterol dan glukopyranoside (Guevara et al., 1999). Antioksidan dapat digunakan sebagai
upaya pencegahan peningkatan enzim faal hepar dan kerusakan hepar (Soetanto, 2005).
Adanya zat tersebut dalam tubuh ayam dapat membuat penampilan ayam broiler Iebih baik
dari ayam yang tidak diberi perlakuan ekstrak air daun kelor (Moringa oleifera).

Pada perlakuan C, nilai FCR yang diperoleh secara nyata lebih efisien dibandingkan
dengan perlakuan B dan A karena bawang putih mengandung senyawa fitokimia dan beberapa
zat yang mampu membunuh bakteri “pathogen” sehingga tubuh dapat memanfaatkan nutrisi
ransum lebih optimal dan menghasilkan nilai FCR Iebih efisien dibandingkan pada perlakuan
A dan B. Ayam yang diberi perlakuan ekstrak daun bawang putih (C) melalui air minum
menunjukkan hasil yang efisien jika dibandingkan dengan ekstrak daun kelor (B). Senyawa
dalam daun bawang putih mengandung zat antimikroba lebih banyak sehingga perlakuan C
lebih efisien dari perlakuan B. Sesuai dengan pendapat yang dikemukakan oleh Fais (2010)
yang menyatakan bahwa pada ekstrak air daun bawang putih (C) mengandung zat antimikroba
yang bersifat bakteriostat, bakteriosid dan anti inflamasi menyebabkan bakteri seperti
Sreptococcus dan Clostridium mati lebih banyak daripada kemampuan dari senyawa-senyawa
dalam daun kelor karena dapat lebih cepat menghambat pertumbuhan bakteri merugikan
dalam saluran pencernaan sehingga efisiensi ransum dapat tercapai. Menurut Karyadi (1997),
bawang putih mengandung senyawa fitokimia, yaitu “allyl sulfide” yang mempunyai fungs
sebagai antimikroba dan antioksidasi yang dapat menghasilkan enzim-enzim penangkal racun,
merangsang sistem kekebalan, mencegah penggumpalan keping-keping darah (trombosit),
meningkatkan metabolisme hormon, pengenceran dan pengikatan zat karsinogen dalam usus,
efek antibakteri, dan antioksidan yang semuanya akan berdampak pada peningkatan
pertumbuhan ayam yang lebih baik dari kontrol (A).
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SIMPULAN

Pemberian sebanyak 5% ekstrak daun kelor (Moringa oleifera) dan 5% ekstrak daun
bawang putih (Allium sativum) melaui air minum, nyata dapat meningkatkan penampilan
ayam broiler umur 2-6 minggu dibanding kontrol. Pemberian sebanyak 5% ekstrak daun
bawang putih (Allium sativum) melaui air minum lebih efektif dalam meningkatkan
penampilan ayam broiler umur 2-6 minggu dibanding dengan ekstrak daun kelor (Moringa
oleifera).
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